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Abstrak 

 

Sistem informasi merupakan suatu aspek yang penting dan diperlukan bagi suatu perusahaan dan 

organisasi, perkembangan teknologi yang saat ini berkembang dengan pesat, membuat 

perusahaan dituntut untuk menerapkan teknologi dan sistem informasi yang ada pada saat ini, 

karena dengan bantuan teknologi dan sistem informasi barang ini dapat memudahkan, 

mempengaruhi, dan menambah kinerja suatu perusahaan. Toko percetakan merupakan sebuah 

bisnis yang melibatkan banyak aspek kompleks, terutama kaitannya dalam mengelola pesanan 

pelanggan dan mengatur produksi cetakan. Sejalan dengan hal itu, penting bagi toko percetakan 

untuk memiliki sebuah sistem yang efisien dan terpusat untuk dapat mengelola semua informasi 

yang berkaitan dengan pelaporan data. Adanya sistem manajemen informasi yang baik, toko 

percetakan dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya, meminimalisir kemungkinan adanya 

kesalahan manusia atau human error, dan mempercepat proses pesanan barang. Sistem dibangun 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL. Hasil pengujian diperoleh bahwa 

sistem dapat diterima dan berhasil, serta berjalan dengan yang diharapkan. 

Kata Kunci — Sistem Informasi, Toko Percetakan, Operasional. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Informasi merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi suatu perusahaan untuk 

menjalankan aktivitasnya. Bentuk aplikasi yang dihasilkan untuk menghasilkan informasi 

yang akurat dan cepat sehingga dapat disampaikan dan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi bisnis. Sistem informasi merupakan suatu aspek yang penting dan diperlukan bagi 

suatu perusahaan dan organisasi, perkembangan teknologi yang saat ini berkembang dengan 

pesat, membuat perusahaan dituntut untuk menerapkan teknologi dan sistem informasi yang 
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ada pada saat ini, karena dengan bantuan teknologi dan sistem infromasi barang ini dapat 

mempermudah, memengaruhi, dan meningkatkan kinerja suatu perusahaan. 

Sistem  informasi persediaan  barang atau Inventory yang berfungsi    untuk    

menghasilkan informasi   mengenai   persediaan   berbagai   macam barang dagangan yang 

dijual oleh suatu toko. Sistem informasi persediaan barang memungkinkan pemilik toko    

secara    tepat    mengetahui    jumlah    barang dagangan yang masih tersedia sehingga tidak 

terjadi kesalahan  dalam  pembelian  persediaan  barang  yang akan dijual. 

Toko percetakan merupakan sebuah bisnis yang melibatkan banyak aspek kompleks, 

terutama kaitannya dalam mengelola pesanan pelanggan dan mengatur produksi cetakan. 

Sejalan dengan hal itu, penting bagi toko percetakan untuk memiliki sebuah sistem yang 

efisien dan terpusat untuk dapat mengelola semua informasi yang berkaitan dengan 

pelaporan data. Adanya sistem manajemen informasi yang baik, toko percetakan dapat 

meningkatkan efisiensi operasionalnya, meminimalisir kemungkinan adanya kesalahan 

manusia atau human error, dan mempercepat proses pesanan barang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

1. Rancang Bangun 

Langkah awal dalam membuat sebuah sistem adalah perancangan dari sistem tersebut. 

Perancangan merupakan sistem dapat dirancang dalam bentuk diagram alur sistem, yang 

merupakan alat grafis yang dapat digunakan untuk mewakili urutan proses system [1]. 

Perancangan didefinisikan sebagai proses penerapan berbagai teknik dan prinsip 

untuk tujuan mendefinisikan perangkat, proses atau sistem secara cukup rinci untuk 

memungkinkan implementasi fisiknya [2]. 

2. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sebuah sistem pada sebuah perusahaan yang menghubungkan 

keperluan pengolahan transaksi sehari-hari, yang berperan sebagai kegiatan manajemen 

perusahaan dengan kegiatan strategis dari sebuah perusahaan untuk menyediakan kepada 

pihak eksternal tertentu dengan dokumen-dokumen yang dibutuhkan [3]. 

3. Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen adalah koneksi sub sistem yang komprehensif dan 

terorganisir secara visual yang mampu bertukar informasi sehingga menjadi data melalui 

serangkaian langkah untuk meningkatkan efisiensi yang sesuai dengan cara dan 

karakteristik manajer berdasarkan standar kualitas yang telah ditetapkan [4]. 

4. Website 

Website adalah kumpulan dari semua halaman web yang menampilkan informasi 

berbeda dalam bentuk teks, gambar dan suara dari sebuah domain yang dibentuk dalam 

rangkaian yang saling berhubungan. halaman web yang telah ditautkan ke halaman web lain 

biasanya disebut sebagai hyperlink, sedangkan teks yang ditautkan oleh teks lain disebut 

sebagai hypertext [5]. 

5. Framework Laravel 

Framework adalah komponen pemrograman yang siap digunakan kembali setiap saat, 
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sehingga programmer tidak harus membuat skrip yang sama untuk tugas yang sama. 

Katakanlah programmer ingin halaman web muncul. Tampilkan data dengan pagination, 

framework menyediakan fungsionalitas pagination, sementara programmer hanya 

menggunakan fungsi saat encoding, tetapi tentu saja dengan aturan yang ditentukan masing-

masing per framework [6]. 

Framework adalah struktur konseptual dasar yang digunakan untuk memecahkan atau 

mengelola masalah yang kompleks. Singkatnya, framework adalah wadah atau kerangka 

kerja dari mana sebuah website dibangun. Menggunakan kerangka kerja ini waktu 

digunakan untuk membangun situs web lebih pendek dan membuat peningkatan lebih 

mudah. Salah satu framework yang banyak digunakan oleh programmer adalah framework 

Laravel [7]. 

Laravel adalah kerangka kerja PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT, dibangun 

dengan konsep MVC (pola pengontrol tampilan). Laravel adalah pengembangan situs web 

berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang dirancang untuk meningkatkan kualitas 

perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan dan pemeliharaan awal, dan 

untuk untuk meningkatkan pengalaman kerja. Bekerja dengan aplikasi dengan memberikan 

sintaks yang jelas, jelas, dan cepat [8]. 

6. Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP, singkatan rekursif dari PHP: Hypertext Preprocessor merupakan bahasa 

scripting web yang dapat disisipkan atau disematkan ke dalam halaman web HTML. 

Rasmus Lerdorf pada tahun 1995 adalah orang pertama yang membuat PHP dan terus 

mengembangkannya hingga saat ini. PHP biasanya digunakan untuk membuat halaman web 

dinamis. PHP juga dapat digunakan untuk membangun sistem CMS [9]. 

7. MySQL 

Mysql adalah aplikasi manajemen database yang menggunakan bahasa query 

terstruktur atau sintaks SQL sebagai dasar untuk mengelola akses data dari database. 

MySQL merupakan aplikasi yang bebas digunakan karena memiliki lisensi gratis atau GPL 

(General Public License). MySQL juga termasuk dalam gaya manajemen database RDBMS 

atau Relational Database Management System, yang membuat glosarium, baris, dan kolom 

yang biasa digunakan dalam penggunaan MySQL. Basis data dalam MYSQL berisi 

sejumlah tabel yang masing-masing memiliki properti khusus yang membedakan satu tabel 

dengan tabel lainnya [10]. 

8. Unifield Modelling Language (UML) 

Unifield Modelling Language (UML) adalah perangkat atau sarana yang digunakan 

untuk merancang sistem yang akan dibangun dengan adanya bahasa pemodelan visual yang 

dapat membantu pengembang sistem untuk membuat rencana strategis dalam format yang 

standar. UML adalah salah satu perangkat yang sangat diandalkan di dunia pengembangan 

sistem berorientasi objek. Hal ini dikarenakan UML dapat menyediakan bahasa pemodelan 

visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat rencana strategis 

dalam format standar, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efisien 

untuk berbagi dan berkomunikasi rencana dengan yang lain[4]. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Sistem 

Implementasi adalah tahap yang terkait dengan realisasi desain sistem yang telah 

dibuat, dan dialog dilakukan untuk menjelaskan tahap-tahap sistem yang akan dijalankan di 

mana sistem siap digunakan. Tahap penggunaan sistem ini akan dilakukan setelah 

penyelesaian persiapan akhir, kemudian peneliti akan memberikan pelatihan kepada 

pengguna dengan memberikan pengetahuan yang memadai tentang sistem informasi 

tersebut dan pemahaman tentang posisi dan tugas masing-masing fungsi [4]. Berikut 

tampilan pada Sistem manajemen Toko Percetakan 

 

Gambar 1. Tampilan Landing Page 

Untuk Landing Page hanya digunakan untuk pelanggan melakukan pemesanan lewat 

WhatsApp. 

 
Gambar 2. Tampilan Admin Page 

Untuk Admin Page digunakan oleh Admin, Kasir, Manager toko untuk memasukkan 

pesanan pelanggan. 

 

Gambar 3. Tampilan Login 

Untuk login bisa memilih login sebagai admin, kasir, atau manager. 
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Gambar 4. Tampilan Transaksi 

Di transaksi dapat melakukan penambahan transaksi, mengedit transaksi, dan 

menghapus transaksi. 

 

Gambar 5. Tampilan Daftar Barang 

Di daftar barang dapat melakukan penambahan barang, mengedit barang, dan 

menghapus barang. 

 

Gambar 6. Tampilan Kategori Barang 

 

Gambar 7. Tampilan Daftar Pelanggan 

Di daftar pelanggan dapat melakukan penambahan pelanggan, mengedit pelanggan, 

dan menghapus pelanggan. 
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Gambar 8. Tampilan Data Member 

Untuk member ada diskon setiap pembelian barang 

 

Gambar 9. Tampilan Daftar Barang Masuk 

Di daftar barang masuk dapat melakukan penambahan barang masuk, mengedit 

barang masuk, dan menghapus barang masuk. 

 

Gambar 10. Tampilan Data Supplier 

Di data supplier dapat melakukan penambahan supplier, mengedit supplier, dan 

menghapus supplier. 

 
Gambar 12. Tampilan Data User 

Untuk data user ada tiga yaitu admin, kasir, dan manajer. Untuk kasir dan manajer 

hanya admin yg bisa menambahkan. Saat login sebagai kasir dan manager hanya bisa 
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menambah data tidak bisa mengedit dan mengahapus data. Sementara admin memiliki hak 

ases penuh. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Aplikasi Manajemen Toko Percetakan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam operasional toko percetakan. Dalam project ini, diperkenalkan sistem 

manajemen yang terintegrasi untuk mengelola inventaris, pesanan pelanggan, dan keuangan 

toko. 

Dengan adanya sistem manajemen yang terkomputerisasi, toko percetakan dapat 

mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat proses pengolahan pesanan. Sistem ini 

juga memungkinkan pelanggan untuk melakukan pemesanan secara online, meningkatkan 

kenyamanan dan fleksibilitas dalam bertransaksi. 

Secara keseluruhan, project Manajemen Toko Percetakan memberikan manfaat 

signifikan dalam meningkatkan pengelolaan toko percetakan. Dengan menggunakan sistem 

manajemen yang terintegrasi, toko dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mengoptimalkan hasil keuangan. 
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